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Pemanfaatan baja ringan semakin meningkat sebagai bahan alternatif pengganti kayu untuk struktur atap.
Bahan ini memiliki beberapa keunggulan antara lain ringan, anti rayap, dan relatif banyak tersedia dengan
harga yang wajar. Namun demikian, bahan konstruksi ini memiliki beberapa keterbatasan dalam hal sifat
struktural, seperti tegangan sisa, dan rentan terhadap ketidakstabilan dan kebakaran. Studi eksperimental ini
mengeksplorasi perilaku balok baja cold-formed berpenampang sederhana dengan penopang sederhana di
mana dua penampang C75 disusun dari depan ke depan dan disatukan dengan pembatas pengikat pada
sekrup. Dengan bentang 1,3 m, balok akan dikenai uji lentur tigatitik dan uji lentur empat titik pada kondisi
suhu ambien dan elevasi. Spesimen akan dimuat di bawah laju pemuatan 0,5 mm/menit dengan pengaturan
jarak sekrup yang berbeda. Mekanisme yang dikendalikan oleh elemen pemanas akan dilampirkan untuk
mewakili kondisi pada suhu tinggi. Korelas yang terkait dengan gaya yang diterapkan terhadap defleksi
akan ditetapkan.

...... The utilization of cold-formed steel isincreasing as an alternative material to wood for roof structures.
This material has some benefits that include being lightweight, termite-proof, and relatively widely available
at areasonable price. Nevertheless, this construction material has some limitations in terms of structural
properties, such asresidual stress, and is prone to instability and fire. This experimental study exploresthe
behaviour of simply supported box sections cold-formed steel beams where two C75 sections are arranged
front-to-front and put together with tie constraint at the screw. With a span of 1.3 m, the beams will be
subjected to athree-point flexural test and four-point flexural test at ambient and elevated temperature
conditions. The spesimens will be loaded under a 0.5 mm/min loading rate with different screw spacing
arrangements. A heating element-controlled mechanism will be attached to represent conditions at elevated
temperatures. The correlation related to applied forces against deflection will be established.
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